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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun 

tujuan yang ingin dicapai tergantung pada bentuk badan hukum masing-masing 

perusahaan. Tetapi pada umumnya, baik itu perusahaan besar maupun perusahaan 

kecil memiliki tujuan yang sama, yaitu memperoleh laba yang semaksimal 

mungkin. Untuk dapat mencapai tujuan, perusahaan membutuhkan berbagai 

sumber daya untuk mendukung kelancaran aktivitasnya seperti manusia, mesin, 

modal, teknologi dan sumber daya lainnya. Dari berbagai sumber daya tersebut, 

sumber daya manusia (SDM) menjadi elemen yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang akan menentukan 

jalannya perusahaan, sebab manusia itu sendiri yang akan mengendalikan elemen 

lainnya. 

 Sumber daya manusia atau karyawan yang dimiliki perusahaan harus dapat 

dikelola secara efektif agar mampu memberikan kontribusi positif untuk kemajuan 

perusahaan. Karyawan yang dalam bekerja tidak merasa dihargai, tidak merasa 

aman dan tidak bisa mengembangkan potensi yang dimiliki tentu akan 

mengganggu fokus dan konsentrasinya, oleh sebab itu perusahaan harus 

menyadari akan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karyawan dalam 

mencapai kinerja yang maksimal, salah satunya faktor kepuasan kerja para 

karyawan. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan  
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mereka yang biasanya tampak dalam sikap positif para karyawan terhadap 

pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya (Handoko, 

2008). 

 Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat dari sikap karyawan dalam 

menjalankan setiap pekerjaan yang ada. Umumnya karyawan yang puas dengan 

apa yang diperoleh dari tempatnya bekerja, akan bekerja dengan lebih rajin, lebih 

semangat serta selalu berupaya untuk meningkatkan kinerjanya. Sebaliknya 

karyawan yang merasa tidak puas cenderung melihat pekerjaan sebagai hal yang 

membosankan yang mengakibatkan karyawan bekerja dengan terpaksa, asal-

asalan dan tak mementingkan perkembangan perusahaan. Kepuasan kerja pada 

dasarnya merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individual memiliki 

tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai 

yang dianutnya. Semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan 

keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin tinggi tingkat kepuasan 

yang didapat. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak aspek dalam 

pekerjaannya yang tidak sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut 

individu, semakin rendah tingkat kepuasan yang didapat. 

 Berdasarkan survei yang dilakukan melalui wawancara terhadap karyawan, 

khususnya karyawan lapangan pada PT. Dame Alam Sejahtera Palembang, 

didapat keterangan bahwa karyawan belum merasa puas karena perusahaan masih 

kurang memperhatikan kebutuhan dan keinginan karyawan dan belum 

menjalankan tanggung jawab sosial perusahaan dengan maksimal, seperti masih 

kurangnya perhatian dalam memberikan penjelasan tentang limbah yang 
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ditangani, kurangnya pelatihan dalam penanganan limbah, fasilitas kerja yang 

kurang memadai, lingkungan kerja yang belum kondusif dan kurang tersedianya 

peralatan yang mendukung keselamatan dan kesehatan karyawan dalam bekerja. 

Karyawan menginginkan perusahaan agar mau memberikan penjelasan yang 

detail akan jenis limbah yang akan atau sedang ditangani dan bahaya yang 

mungkin disebabkan dari limbah tersebut sehingga timbul pemahaman serta 

kesadaran dari karyawan akan pentingnya penggunaan alat pelindung diri. Hal ini 

menjadi penting bagi karyawan karena masih banyak karyawan yang baru 

pertama kali bekerja dalam bidang pekerjaan pengelolaan limbah bahan berbahaya 

dan beracun seperti halnya yang ada pada PT. Dame Alam Sejahtera Palembang 

ini dan masih membutuhkan banyak pengarahan dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

 Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR) 

menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) adalah 

suatu komitmen dari perusahaan untuk melaksanakan etika keperilakuan   

(behavioural ethics) dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan (sustainable economic development). Komitmen lainnya adalah 

meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal, serta 

masyarakat luas. Karyawan mengharapkan perusahaan untuk meningkatkan 

kepedulian sosialnya, baik dalam internal perusahaan maupun dengan pihak 

eksternal seperti halnya masyarakat yang berada disekitar perusahaan, sehingga 

tidak ada lagi konflik antara masyarakat sekitar dengan perusahaan, dan 

masyarakat sekitar juga dapat menerima keberadaan perusahaan dengan sikap 
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yang positif. Perusahaan yang tidak memiliki kepedulian sosial dengan 

lingkungan sekitarnya akan banyak menemui kendala seperti maraknya 

masyarakat sekitar yang berunjuk rasa, pemboikotan terhadap produk yang 

dihasilkan, bahkan ada perusahaan yang terpaksa ditutup oleh pihak berwenang 

karena tidak menjalankan tanggung jawab sosialnya. 

 Harmonisasi antara perusahaan dengan masyarakat sekitarnya dapat tercapai 

apabila terdapat komitmen penuh dari top management perusahaan terhadap 

penerapan CSR sebagai akuntabilitas publik. Dalam era globalisasi, kesadaran 

akan penerapan CSR menjadi penting seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan. Perusahaan yang bertanggung jawab pada 

lingkungan, akan mendapatkan banyak manfaat, salah satunya adalah peningkatan 

reputasi. Bagi perusahaan, reputasi merupakan aset yang tidak ternilai harganya, 

oleh karena itu segala daya yang dimiliki perusahaan harus digunakan untuk 

merawat dan menumbuh kembangkannya, salah satunya melalui kegiatan-

kegiatan yang terangkum dalam corporate social responsibility. 

 Corporate Social Responsibility tidak hanya terbatas pada konsep pemberian 

bantuan dana kepada lingkungan sosial, namun juga bagaimana perusahaan 

memperlakukan karyawannya dengan tidak diskriminatif, dan memberikan 

persamaan hak atas seluruh karyawan tanpa membedakan suku, agama, ras dan 

golongan serta bagaimana perusahaan mengupayakan kesejahteraan seluruh 

karyawan, diantaranya melalui pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan 

kerja. PT. Dame Alam Sejahtera Palembang merupakan perusahaan swasta 

nasional yang bergerak dibidang pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 
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Beracun (LB3). Keselamatan dan kesehatan kerja menjadi sangat penting karena 

karyawan berhadapan langsung dengan limbah yang memiliki karakteristik mudah 

meledak, korosif, mudah menyala dan beracun seperti oli bekas, solvent bekas, aki 

bekas, larutan asam sulfat bekas, scrap timah solder, katalis bekas dan jenis 

limbah B3 lainnya. 

 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah pengawasan terhadap orang, 

mesin, mineral dan metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak 

mengalami cedera. Dasar dari pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan 

kerja adalah peraturan undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan dalam pasal 86 ayat (1) yang menyatakan bahwa setiap 

pekerja/buruh memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, 

moral dan kesusilaan, dan perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat 

manusia serta nilai-nilai agama. 

 Keselamatan kerja merupakan keselamatan yang bertalian dengan mesin, 

pesawat, alat kerja, bahan dan pengolahannya, landasan tempat kerja dan 

lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Apabila pekerjaan dilakukan 

dengan cara-cara yang tidak safety, tidak dilengkapi dengan peralatan penunjang 

keselamatan, maka resiko karyawan mengalami kecelakaan kerja juga akan 

semakin tinggi. Kecelakaan kerja yang mungkin dialami bukan hanya akan 

mengakibatkan turunnya kinerja karyawan dan merugikan karyawan, tapi juga 

akan menambah biaya pengeluaran perusahaan yang  juga merugikan bagi 

perusahaan itu sendiri. Bentuk kecelakaan kerja yang dialami karyawan pada PT. 

Dame Alam Sejahtera Palembang terbilang beragam mulai dari kecelakaan kerja 
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ringan hingga kecelakaan kerja berat. Kecelakaan kerja berat biasanya diakibatkan 

karyawan yang kurang memahami akan jenis limbah yang ditangani dan bahaya 

dari limbah tersebut dan juga kurangya kepedulian terhadap keselamatan dan 

kesehatan kerja seperti menyentuh limbah tanpa sarung tangan yang 

mengakibatkan tangan melepuh, menginjak lantai yang terkena cairan limbah 

tanpa menggunakan safety boot yang mengakibatkan kaki terbakar dan teriritasi 

atau melakukan aktivitas didekat limbah tanpa penggunaan masker yang 

mengakibatkan gangguan pernapasan. Sedangkan kecelakaan kerja ringan 

biasanya diakibatkan karyawan yang kurang berhati-hati dalam bekerja seperti 

tersandung material yang berantakan, tergores saat menyortir limbah dan jari yang 

terjepit saat memindahkan material. 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Dame Alam Sejahtera Palembang”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok-pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) secara simultan (bersama-sama) 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Dame Alam Sejahtera 

Palembang? 
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2. Apakah ada pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) secara 

parsial terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Dame Alam Sejahtera 

Palembang? 

3. Apakah ada pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) secara parsial 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Dame Alam Sejahtera 

Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan 

membuktikan : 

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Keselamatan, 

Kesehatan Kerja (K3) secara simultan (bersama-sama) terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan PT. Dame Alam Sejahtera Palembang. 

2. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) secara parsial terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Dame Alam Sejahtera Palembang. 

3. Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja (K3) secara parsial terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Dame Alam Sejahtera Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis 

dalam bidang Corporate Social Responsibility dan Keselamatan, 
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Kesehatan Kerja dalam meningkatkan Kepuasan Kerja, sekaligus dapat 

menerapkan apa yang telah dipelajari selama penelitian kedalam praktek 

ntaya. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran yang 

bermanfaat kepada perusahaan dalam upaya peningkatan kepuasan kerja 

untuk perbaikan kinerja karyawan. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menambah wawasan intelektual tentang kepuasan 

kerja karyawan melalui Corporate Social Responsibility dan 

Keselamatan, Kesehatan Kerja. Dan juga sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti permasalahan yang sama dimasa yang 

akan datang.  
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